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Abstract: Learning methods of Student Centered Learning indirectly demand students to study
independently. Self-directed learning readiness (SDLR) or the readiness of students to the independence
learning is something that medical students must have. Self-directed learning readiness is influenced by
several factors, one of them is motivation to learn. This study aimed to determine the relationship
between learning motivation and SDLR of first year students at the Faculty of Medicine, Universitas
Sam Ratulangi. This was an observational and analytical study using a cross-sectional design. There
were two types of questionnaires which were the motivated strategies for learning questionnaire
(MSLQ) to assess learning motivation and the self-directed learning readiness scale (SDLRS) to assess
readiness for independent learning. The Spearman test showed that there was a significant relationship
between learning motivation and SDLR (p-value=0.000), with a strong and positive correlation
(r=0.557) among the first-year students of Faculty of Medicine Universitas Sam Ratulangi. In
conclusion, there is a significant relationship between learning motivation and self-directed learning
readiness (SDLR) with a strong and positive correlation.
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Abstrak: Metode pembelajaran Student Centered Learning secara tidak langsung menuntut mahasiswa
untuk belajar secara mandiri. Self-directed learning readiness (SDLR) atau kesiapan belajar mandiri
merupakan hal yang harus dimiliki mahasiswa fakultas kedokteran. Tingkat SDLR dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya ialah motivasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara motivasi belajar dengan SDLR mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran
Universitas Sam Ratulangi. Jenis penelitian ialah observasional analitik dengan desain potong lintang.
Terdapat dua jenis kuisioner yang digunakan yaitu Motivated Strategies for Learning Questionnaire
(MSLQ) untuk menilai motivasi belajar dan Self Directed Learning Readiness Scale (SDLRS) untuk
menilai kesiapan belajar mandiri. Hasil analisis data menggunakan uji korelasi Spearman menunjukkan
bahwa terdapat hubungan bermakna antara motivasi belajar dan SDLR (p=0,000), kekuatan korelasi
kuat (r=0,557), dan hubungannya berpola positif yang berarti semakin tinggi motivasi belajar maka
akan semakin tinggi juga tingkat SDLR. Simpulan penelitian ini ialah terdapat hubungan bermakna
antara motivasi belajar dan self-directed learning readiness (SDLR) dengan tingkat keeratan kuat dan
memiliki arah positif.

Kata kunci: mahasiswa kedokteran; motivasi belajar; metode pembelajaran
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PENDAHULUAN

Kedokteran merupakan ilmu yang terus berkembang dan berubah seiring berjalannya waktu.
Perubahan sistem pembelajaran dari sistem konvensional menjadi sistem kurikulum berbasis
kompetensi (KBK) menyebabkan terjadinya pergeseran paradigma dari yang semula pusat
pembelajaran pada guru atau teacher centered learning (TCL) menjadi pembelajaran yang
menjadikan mahasiswa sebagai pusat atau student centered learning (SCL). Fakultas Kedokteran
Universitas Sam Ratulangi telah menganut sistem KBK sejak tahun 2007 dengan menggunakan
strategi bersifat SCL yaitu problem-based learning (PBL).13

Student centered learning merupakan metode pembelajaran aktif dimana mahasiswa menjadi
pusat belajar mengajar. Tujuan dari SCL sendiri yaitu menggunakan kemampuan kognitif untuk
mendorong pembelajaran secara mandiri dari mahasiswa. Pembelajaran yang berpusat pada
mahasiswa merupakan strategi belajar PBL, sehingga pada saat penerapan PBL mahasiswa secara
tidak langsung dituntut untuk harus memiliki kesiapan dalam belajar mandiri atau self-directed
learning readiness (SDLR).>®

Self-directed learning readiness merupakan kesiapan atau kemauan seseorang untuk belajar
secara mandiri. Unsur sikap, kemampuan, dan Kkarakteristik pribadi termasuk dalam SDLR.
Mahasiswa kedokteran perlu mengembangkan kemampuan belajar mandiri untuk mengasah
keterampilan lifelong learning.” Kegunaan SDLR bagi mahasiswa kedokteran yaitu untuk
memperoleh keterampilan kedokteran sesuai dengan standar kompetensi dokter Indonesia (SKDI).*®

Tingkat atau nilai SDLR setiap individu cenderung berbeda-beda. Penelitian mengenai
tingkat SDLR yang dilakukan di Asia, menunjukkan bahwa tingkat SDLR yang dimiliki
mahasiswa tahun pertama perguruan tinggi rendah namun meningkat seiring berjalannya waktu.
Berbeda dengan Amerika Utara yang seiring dengan tahun pembelajaran di Fakultas Kedokteran,
nilai SDLR turun meski tetap di atas rerata populasi orang dewasa.* Penelitian di Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung mengenai SDLR menunjukkan hasil yang sejalan dengan yang
dilakukan di Asia dimana mahasiswa tingkat pertama masih memiliki kemampuan dan kesiapan
belajar yang rendah dibandingkan dengan tingkat di atasnya karena sistem pembelajaran di
sekolah menengah atas (SMA) yang menggunakan metode TCL.°

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi SDLR, yaitu faktor internal dan eksternal.
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu seperti jenis kelamin, usia, cara
belajar, mood, dan kesehatan. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri
individu dan dipengaruhi oleh lingkungan seperti waktu belajar, tempat belajar, motivasi belajar,
pola asuh orang tua, dan sumber belajar.}®

Motivasi berfungsi sebagai pendorong usaha dan hasil belajar. Dengan kerja keras dan
terutama adanya motivasi, maka mahasiswa dapat mencapai hasil yang baik. Motivasi akan sangat
menentukan tingkat prestasi akademik.'® Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta yang menunjukkan adanya
hubungan bermakna antara motivasi belajar dengan tingkat prestasi akademik. Penelitian ini
mendapati motivasi belajar sangat berpengaruh terhadap tingkat prestasi akademik, yaitu semakin
tinggi motivasi, maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan yang dicapai.l* Hasil penelitian
yang dilakukan di Akademi Kebidanan Anugerah Bintan Tanjungpinang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan SDLR. Penelitian ini menunjukkan bahwa
motivasi belajar memberikan dampak positif terhadap SDLR mahasiswa sebesar 12%.1? Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian di Universitas Malahayati dimana terdapat hubungan
antara motivasi belajar dengan SDLR dengan nilai p=0,0016,% namun tidak sejalan dengan hasil
penelitian di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung yang menunjukkan bahwa motivasi
belajar dan SDLR tidak memiliki hubungan bermakna pada mahasiswa tahun pertama dengan
nilai p>0,05.2

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik untuk mengangkat
topik mengenai hubungan antara motivasi belajar SDLR pada mahasiswa tahun pertama Program
Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi (Unsrat).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode observasional analitik
dengan desain potong lintang. Penelitian dilakukan sejak bulan Juli hingga Desember 2023 pada
mahasiswa tahun pertama Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas
Sam Ratulangi.

Penelitian ini menggunakan dua jenis kuisioner sebagai instrumen penilaian yaitu Motivated
Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) dan Self-Directed Learning Readiness
Scale (SDLRS). Kuisioner MSLQ terdiri dari 31 pertanyaan dengan perhitungan menggunakan
skala Likert dengan poin skala 1 sampai 7 untuk mengukur tingkat motivasi belajar mahasiswa.
Luisioner SDLRS terdiri dari 36 pertanyaan dengan perhitungan menggunakan skala Likert
dengan poin skala 1 sampai 5 guna untuk mengukur tingkat SDLR mahasiswa.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan membagikan kuesioner penelitian. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa jumlah responden yang sesuai Kriteria inklusi secara keseluruhan ialah 199
mahasiswa dari total keseluruhan populasi 219 mahasiswa. Berdasarkan karakterisik jenis
kelamin didapatkan lebih banyak responden perempuan (136 mahasiswa; 68,34%) dibandingkan
laki-laki (63 mahasiswa; 31,66%). Tabel 1 memperlihatkan hasil analisis univariat. Dari 199
responden yang diteliti didapatkan mayoritas memiliki motivasi tinggi (64,32%), disusul motivasi
sedang (35,18%), dan motivasi rendah (0,50%).

Tabel 1. Distribusi motivasi belajar responden

Motivasi Frekuensi (n) Persentase (%0)
Tinggi 128 64,32
Sedang 70 35,18
Rendah 1 0,50

Total 199 100

Tabel 2 memperlihatkan bahwa tingkat motivasi belajar yang tinggi sebanyak 40 mahasiswa
laki-laki (63,5%) dan 88 mahasiswa perempuan (64,71%). Terdapat 23 mahasiswa laki-laki
(35,5%) dan 47 mahasiswa perempuan (34,55%) yang memiliki tingkat motivasi terdapat. Tidak
terdapat mahasiswa laki-laki yang memiliki tingkat motivasi rendah, namun satu mahasiswa
perempuan yang memiliki tingkat motivasi rendah (0,74%).

Tabel 2. Distribusi motivasi belajar terhadap jenis kelamin

Motivasi

Jenis kelamin Tinggi % Sedang % Rendah % Total
Laki-laki 40 63,5 23 36,5 - 0 63
Perempuan 88 64,71 47 34,55 1 0,74 136

Tabel 3 memperlihatkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki SDLR tinggi (70,35%),
disusul SDLR sedang (28,64%), dan SDLR rendah (1,01%).

Tabel 3. Distribusi SDLR responden penelitian

SDLR Frekuensi (n) Persentase (%0)
Tinggi 140 70,35
Sedang 57 28,64
Rendah 2 1.01

Total 199 100
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Tabel 4 memperlihatkan bahwa 38 mahasiswa laki-laki (60,32%) dan 102 mahasiswa
perempuan (75%) memiliki tingkat SDLR tinggi. Tingkat SDLR sedang didapatkan pada 24
mahasiswa laki-laki (38%) dan 33 mahasiswa perempuan (24,26%), sedangkan tingkat SDLR
rendah didapatkan pada satu mahasiswa laki-laki (1,59%) dan satu mahasiswa perempuan (0,74%).

Tabel 4. Distribusi SDLR terhadap jenis kelamin

< Kelami SDLR |
Jenis kelamin Tinggi % Sedang % Rendah % Tota
Laki-laki 38 60,32 24 38 1 1,59 63
Perempuan 102 75 33 24,26 1 0,74 136

Analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi Spearman tentang hubungan
motivasi belajar dengan SDLR. Uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa nilai korelasi (r)
antara motivasi belajar dengan SDLR sebesar 0,557, dan nilai signifikansi (nilai p) dari motivasi
belajar dengan SDLR sebesar 0.000.

BAHASAN

Motivasi dinilai sebagai faktor utama dalam pembelajaran setiap mahasiswa, mulai dari
menimbulkan, mendasari, dan menggerakkan perbuatan belajar dari mahasiswa.’>*® Hasil
penelitian mendapatkan bahwa mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter angkatan 2023
yang merupakan mahasiswa tahun pertama berjumlah 199 orang memiliki rerata tingkat motivasi
yang tinggi sebanyak 64,32%, walaupun tidak sedikit juga yang hanya memiliki tingkat motivasi
sedang yaitu 35,18% (Tabel 1). Memiliki motivasi tinggi membuat mahasiswa kedokteran dapat
memperoleh hasil yang lebih baik dalam pembelajaran. Oleh karena itu, motivasi belajar memiliki
peranan sangat penting bagi mahasiswa yaitu sebagai penggerak atau pendorong usaha belajar
dan pencapaian prestasi.101214

Hasil penelitian literatur yang dilakukan oleh Nofa dan Farah® mendapatkan adanya peran
jenis kelamin dalam motivasi akademik. Berdasarkan 14 artikel yang ditinjau terdapat 10 artikel
yang menunjukkan bahwa motivasi perempuan lebih tinggi daripada laki-laki, tiga artikel
menunjukkan tidak ada perbedaan, dan satu artikel terakhir menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan pada mahasiswa yang berprestasi tinggi tetapi terdapat perebedaan pada mahasiswa
yang masuk dalam kelompok prestasi rendah. Hasil penelitian literatur tersebut sejalan dengan
penelitian ini (Tabel 2).

Sistem pembelajaran SCL membuat mahasiswa sebagai pusat dari sistem pembelajaran harus
memiliki kesiapan dalam belajar secara mandiri. Perubahan sistem pembelajaran yang ada
menjadi tantangan bagi mahasiswa tahun pertama untuk beradaptasi.® Mahasiswa yang proaktif,
dapat mengarahkan diri sendiri atau inisiatif, banyak akal, dan bertanggung jawab untuk belajar
merupakan mahasiswa dengan tingkat belajar mandiri yang tinggi menurut Guglielmino.t’

Informasi mengenai gambaran kesiapan belajar mandiri yang dimiliki mahasiswa dalam
menjalani proses belajar dapat dilihat dengan penilaian SDLR. Tingkat SDLR setiap individu sangat
bervariasi. Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki
tingkat SDLR yang tinggi sebanyak 70,35% (Tabel 3). Kesiapan belajar mandiri atau SDLR
menjadi salah satu faktor penting dalam pembelajaran mahasiswa untuk mencapai hasil yang baik.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan beberapa penelitian-penelitian sebelumnya.
Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran di Asia mendapatkan bahwa
mahasiswa tahun pertama memiliki tingkat SDLR yang rendah. Hal ini dikarenakan proses
adaptasi dengan menggunakan metode belajar yang baru.* Penelitian di Universitas Lampung
juga mengemukakan hasil berbeda, yaitu mahasiswa tahun pertama memiliki tingkat SDLR yang
rendah dan nantinya akan meningkat seiring bertambahnya waktu.®

Saa'® melakukan penelitian pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Papua
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mengenai hubungan antara jenis kelamin dan SDLR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan bermakna antara jenis kelamin dan SDLR (p>0,05). Hal ini dapat disebabkan
pendekatan pembelajaran yang digunakan berupa SCL sehinga persepsi mahasiswa kurang lebih
sama. Dapat dikatakan bahwa penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian ini (Tabel 4).

Penelitian kualitatif olen Nyambe et al'® terhadap mahasiswa kedokteran tahun pertama,
kedua dan ketiga di Universitas Hasanuddin menunjukkan bahwa mahasiswa dengan SDLR
tinggi memiliki keinginan belajar yang berakar pada motivasi intrinsik, dimana mahasiswa akan
belajar berkat dorongan yang diterimanya dari dalam diri sehingga keterlibatan mereka dalam
proses belajar dapat konsisten. Berbeda halnya dengan mahasiswa yang memiliki SDLR sedang,
keinginan belajar berakar pada motivasi ekstrinsik seperti memandang belajar sebagai beban yang
harus dipenuhi agar terhindar dari hukuman.%%°

Hasil analisis data penelitian terkait hubungan SDLR dan motivasi belajar menunjukkan
bahwa terdapat hubungan bermakna (p=0,000), kekuatan Kkorelasi kuat (r=0,557), dan
hubungannya berpola positif yang berarti semakin tinggi motivasi belajar maka akan semakin
tinggi juga tingkat SDLR, sehingga dapat dikatakan bahwa kesiapan belajar mandiri atau SDLR
tidak terlepas dari motivasi belajar mahasiswa.

Penelitian yang dilakukan di Universitas Malahayati menunjukkan hasil yang serupa, yaitu
terdapat hubungan antara motivasi belajar dan SDLR dengan hubungan arah positif dan saling
berikatan.® Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian di akademi kebidanan yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan SDLR, dimana motivasi
belajar memberikan dampak positif terhadap SDLR.?8 Dengan demikian terbukti bahwa terdapat
hubungan antara motivasi belajar dan SDLR dengan tingkat keeratan kuat dan memiliki arah positif.

SIMPULAN
Terdapat hubungan bermakna antara motivasi belajar dan self-directed learning readiness
(SDLR) dengan tingkat keeratan kuat dan memiliki arah positif.
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